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Tesisini membahas dominasi Prancis melalui Pekan Francophonie di negara-negara eks-koloni yaitu Belgia,
Swiss dan Luksemburg. Pekan Francophonie merupakan acara kebudayaan dan bahasa tahunan, yang
diselenggarakan setiap tahunnya hampir diseluruh dunia oleh negara-negara Francophonie.
Berkembanganya konsep francophone dan Francophonie merupakan hasil dari imperialisme Prancis.
francophone merujuk pada penutur bahasa Prancis sedangkan Francophonie adalah entitas politik yang
terdiri atas negara-negara berbahasa Prancis. Belgia, Swiss dan L uksemburg merupakan eks-koloni Prancis
karena pernah menjadi bagian dalam imperialisme Prancis. Saat ini, bahasa Prancis menjadi bahasa resmi
kedua di ketiga negara tersebut, dengan jumlah penutur yang signifikan.

Tesisini menganalisis terbentuknya identitas francophone dan Francophonie serta menelaah unsur hegemoni
bahasa Prancis melalui pekan Francophonie sebagai upaya untuk tetap melestarikan bahasa dan kebudayaan
Prancis di negara-negara eks-koloni. Teori yang digunakan adalah identitas budaya dan hegemoni. Metode
kualitatif digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat dengan sumber data kualitatif, sejarah dan
perayaan pekan Francophonie diambil dari situs resmi Organisas Francophonie, Kementerian Luar Negeri
Prancis, Institut FranA 8ais dan situs-situs terkait pekan Francophonie di masing-masing negara. Temuan
dalam penelitian ini menyatakan bahwa identitas francophone dan Francophonie yang terbentuk di negara-
negara eks-koloni merupakan upaya untuk mempertahakan eksistensi bahasa Prancis akibat dari kepentingan
politik. Dominasi Prancis melalui bahasa telah membentuk neo-kolonialisme yaitu hegemoni yang tidak
menggunakan kekerasan tetapi dengan pendekatan budaya dan linguistik.

Thisthesis discusses the dominance of France through Francophonie Week in ex-colony countries namely
Belgium, Switzerland and Luxembourg. Francophonie Week is an annual cultural and language event,
which is held every year around the world by Francophonie countries. The development of the concept of
francophone and Francophonie was the result of French imperialism. Francophone refers to French speakers
while Francophonieisapolitical entity consisting of French-speaking countries. Belgium, Switzerland and
L uxembourg are ex-colonies of France because they were once a part of French imperialism. At present,
French is the second official language in al three countries, with a significant number of speakers.
Thisthesis analyzes the formation of francophone and Francophonie identities and examines elements of
French hegemony through Francophonie week as an effort to preserve French language and culture in ex-
colony countries. The theory used is cultural identity and hegemony. The qualitative method was used with
data sources consisting of secondary data obtained from the official website of the Francophonie
Organization, the French Ministry of Foreign Affairs, Institute FranA8ais and related sites of the
Francophonie week in each country. The findingsin this study state that the francophone and Francophonie
identities formed in ex-colony countries are attempts to maintain the existence of the French language as a
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result of political interests. French domination through language has shaped neo-colonialism, namely
hegemony that does not use violence but with a cultural and linguistic approach.



